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ABSTRAK 

 

 

KOMPOSISI POHON KAYU RIMBA DAN POHON MPTS DI AREAL 

GARAPAN KTH MEKAR SARI DALAM TAMAN HUTAN RAYA       

WAN ABDUL RACHMAN 

 

 

Oleh 

 

KUKUH BAYU SATRIO 

 

 

Penelitian bertujuan menganalisis komposisi jenis pohon dan tingkat dominansi 

pohon di areal garapan Kelompok Tani Hutan Mekar Sari dalam Tahura Wan 

Abdul Rachman. Pengambilan sampel data dilakukan dengan metode garis 

berpetak dengan intensitas sampling 2,3%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persentase jumlah jenis pohon kayu rimba sebesar 40%, jenis pohon MPTS rimba 

sebesar 40%, dan pohon MPTS pertanian sebesar 20%. Kerapatan pohon kayu 

rimba sebesar 83,7 individu/ha (30,0%) , pohon MPTS rimba mencapai 80,7 

individu/ha (28,9%), dan pohon MPTS pertanian sebanyak 114,5 individu/ha 

(41,1%). Persentase jumlah genus pada pohon kayu rimba sebesar 41%, genus 

pohon MPTS rimba sebesar 41%, dan genus pohon MPTS pertanian sebesar 18%. 

Persentase jumlah famili pada pohon kayu rimba sebesar 41%, famili pohon 

MPTS rimba sebesar 41%, dan famili pohon MPTS pertanian sebesar 18%. 

Tegakan kebun hutan didominasi oleh tiga jenis, yaitu durian dengan INP 43,0%, 

pala dengan INP 47,8%, dan kopi dengan INP 62,3%. 

 

Kata kunci: komposisi jenis, dominansi. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACK 

 

 

COMPOSITION OF JUNGLE TREES AND MPTS TREES IN THE KTH 

MEKAR SARI CULTIVATION AREA IN THE WAN ABDUL RACHMAN 

GREAT FOREST PARK 

 

 

By 

 

KUKUH BAYU SATRIO 

 

 

The study aims to analyze the composition of tree species and the level of tree 

dominance in the cultivation area of the Mekar Sari Forest Farmer Group in the 

Wan Abdul Rachman Tahura. Data sampling was carried out using the grid line 

method with a sampling intensity of 2.3%. The results showed that the percentage 

of the number of jungle wood tree species was 40%, jungle MPTS tree species 

were 40%, and agricultural MPTS trees were 20%. The density of jungle wood 

trees was 83.7 individuals/ha (30.0%), jungle MPTS trees reached 80.7 

individuals/ha (28.9%), and agricultural MPTS trees were 114.5 individuals/ha 

(41.1%). The percentage of the number of genera in jungle wood trees was 41%, 

jungle MPTS tree genera were 41%, and agricultural MPTS tree genera were 

18%. The percentage of the number of families in jungle wood trees was 41%, 

jungle MPTS tree families were 41%, and agricultural MPTS tree families were 

18%. Forest plantation stands are dominated by three types, namely durian with 

an INP of 43.0%, nutmeg with an INP of 47.8%, and coffee with an INP of 

62.3%. 

 

Key words: — tree species composition, dominance. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman adalah kawasan peles-

tarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan atau satwa yang alami atau bukan 

alami, jenis asli atau bukan jenis asli, yang dimanfaatkan bagi kepentingan 

peneliti-an dan ilmu pengetahuan. Tahura Wan Abdul Rachman merupakan salah 

satu Tahura yang terletak di Pulau Sumatera tepatnya di Provinsi Lampung yang 

ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 408/Kpts-II/1993 

Tanggal 10 Agustus 1993 dengan luas 22.249,31 ha. Tahura Wan Abdul Rachman 

di-bagi menjadi blok-blok pengelolaan di antaranya blok koleksi tumbuhan yang 

digunakan untuk koleksi tanaman asli dan tidak asli; blok perlindungan sebagai 

tempat untuk melindungi tumbuhan, satwa dan ekosistem; blok pemanfaatan 

untuk kegiatan pendidikan, penelitian serta pengelolaan hutan bersama 

masyarakat (UPTD Tahura Wan Abdul Rachman, 2009). 

Pemanfaatan Tahura oleh masyarakat yaitu adanya organisasi-organisasi 

yang didirikan untuk meningkatkan pemanfaatan lahan di hutan oleh masyarakat. 

Salah satu organisasi tersebut yaitu kelompok tani hutan (KTH). Kelompok Tani 

Hutan memiliki peran yang cukup besar bagi masyarakat karena masyarakat dapat 

memanfaatkan lahan di hutan untuk menanam pohon yang dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat sekitar Tahura (Yudha et al., 2023). Konversi hutan 

alam menjadi lahan pertanian disadari menimbulkan banyak masalah seperti pe-

nurunan kesuburan tanah, erosi, kepunahan flora dan fauna, banjir, kekeringan, 

dan bahkan perubahan lingkungan global. Masalah ini bertambah berat dari waktu 

ke waktu sejalan dengan meningkatnya luas areal hutan yang dikonversi menjadi 

lahan usaha lain. Sehingga hal ini menyebabkan perlu adanya tindakan yang tepat 

untuk menyeimbangkan antara penanaman tanaman pertanian dengan tetap 
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memperhatikan kondisi hutan. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu 

menerapkan agroforestri (Ramadhani et al., 2023).  

Salah satu sistem agroforestri yang dapat digunakan adalah dengan melaku-

kan pengombinasian antara tanaman pertanian dengan tanaman pohon pada suatu 

lahan yang sama (Saputra et al., 2016). Petani yang tergabung dalam KTH Mekar 

Sari umumnya menanami lahan garapan menggunakan pola agroforestri dengan 

jenis-jenis tanaman berupa pohon campuran dengan pola tanam tertentu. Jenis 

tanaman yang menjadi pilihan utama petani adalah MPTS (Multi Purpose Tree 

Spesies) karena memiliki banyak manfaat dari segi ekonomi. Beberapa jenis 

tanaman MPTS yang umumnya ditanam adalah alpukat, durian, kemiri, melinjo, 

petai, jengkol, aren, duku dan karet (Yudha et al., 2023). Tanaman MPTS yaitu 

tanaman kekayuan yang bersifat multiguna karena bermanfaat dari segi ekologi 

maupun dari segi ekonomi, serta menghasilkan komoditas kayu dan nirkayu, se-

hingga petani penggarap bisa memanfaatkan komoditas nirkayu dari tanaman 

MPTS yang ditanam tanpa melakukan penebangan pohon. Dengan demikian, ter-

dapat dua golongan komoditas nirkayu yang dihasilkan dari penerapan teknik 

agroforestri dalam kawasan hutan, yaitu golongan hasil hutan nirkayu dan 

golongan hasil pertanian nirkayu (Indriyanto dan Asmarahman, 2019). 

Jenis-jenis tanaman MPTS di suatu daerah biasanya lebih unggul dalam be-

berapa hal dibandingkan jenis tanaman berkayu dengan manfaat tunggal baik jenis 

endemik maupun eksotis keunggulan tersebut antara lain berasal dari habitat asli-

nya, telah teruji dan mampu beradaptasi dengan lingkungannya, bernilai melesta-

rikan keanekaragaman hayati, dan secara finansial bernilai ekonomis yang tinggi 

serta disukai oleh masyarakat (Marpaung et al, 2015). Pohon MPTS rimba 

merupakan tanaman berkayu berhabitus pohon yang memiliki fungsi maupun 

manfaat ekonomis berupa komoditi kehutanan (kayu dan nirkayu), serta memiliki 

fungsi dan manfaat ekologis. Sedangkan pohon kayu rimba adalah jenis tanaman 

berkayu yang asalnya dari hutan dan hasil utamanya berupa kayu (Septiawan et 

al.,, 2017). Berdasarkan penjelesan tersebut maka diperlukannya kajian lebih 

lanjut terkait komposisi tanaman rimba dan MPTS di KTH Mekar Sari untuk data 

yang akan digunakan sebagai acuan pengambilan kebijakan pada lokasi tersebut. 
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1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.  Mengetahui jenis-jenis pohon penyusun tegakan kebun hutan di areal garapan 

KTH Mekar Sari. 

2.  Menganalis kerapatan setiap jenis pohon penyusun tegakan kebun hutan dan 

nama familinya di areal garapan KTH Mekar Sari. 

3.  Menganalis perbandingan persentase jumlah jenis pohon MPTS dengan pohon 

kayu rimba di areal garapan KTH Mekar Sari. 

4.  Menganalisis perbandingan persentase kerapatan pohon MPTS dengan pohon 

kayu rimba di areal garapan KTH Mekar Sari. 

5.  Menganalisis perbandingan jumlah famili pohon MPTS dengan pohon kayu 

rimba di areal garapan. 

6.  Menganalisis tingkat dominasi setiap jenis pohon penyusun tegakan kebun 

hutan di areal garapan KTH Mekar Sari. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menjadi salah satu 

data dasar yang mendukung pengelolaan hutan secara optimal di Taman Hutan 

Raya Wan Abdul Rachman. 

 

1.4  Kerangka Penelitian 

Tahura Wan Abdul Rachman merupakan salah satu jenis kawasan hutan 

konservasi. Luas tahura tersebut adalah 22.245,50 hektar (UPTD Tahura Wan 

Abdul Rachman, 2017). Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 

28 Tahun 2011, bahwa salah satu pemanfaatan Tahura adalah pemanfaatan 

tradisional oleh masyarakat setempat misalnya berupa kegiatan pemungutan hasil 

hu-tan nirkayu dan budidaya tradisional. Fachrul (2007) mendefinisikan struktur 

vegetasi sebagai hasil penataan ruang oleh komponen penyusun tegakan dan 

bentuk hidup, stratifikasi, dan penutupan vegetasi yang digambarkan melalui 

keadaan diameter, tinggi, penyebaran dalam ruang, keanekaragaman tajuk, serta 

kesinambungan jenis. Whitmore dalam (Lugo dan Lowe, 1995), lebih jauh 

mengemukakan bahwa perubahan komposisi dan struktur vegetasi hutan sangat 

dipengaruhi oleh adanya gangguan baik yang bersifat alami maupun 
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antropogenik, Maka dari itu diperlukannya pengamatan langsung pada KTH 

Mekar Sari untuk mengetahui komposisi pohon kayu rimba dan MPTS dengan 

menggunakan metode analisis vegetasi yang menghitung indeks nilai penting 

(INP) untuk menganalisis dominansi (penguasaan) suatu jenis dalam komunitas 

tertentu, dan mengetahui struktur tegakan mulai dari jenis-jenis, kerapatan, 

perbandingan presentase, dan menganalisis tingkat dominasi setiap jenis pohon 

penyusun tegakan kebun hutan di areal garapan. Menurut Arief (1994), struktur 

tegakan adalah susunan tegakan berdasarkan tinggi, umur, kelas, diameter, tajuk, 

dan kelas pohon lainnya. Dalam mendeskripsikan tegakan hutan adalah dengan 

mempelajari komposisi (susunan) dan struktur (bentuk) tegakan yang dihitung 

secara kuantitatif dengan parameter kerapatan, frekuensi dan penutupan tajuk 

ataupun luas bidang dasar. Berdasarkan penjelasan, secara lengkap digambarkan 

dalam kerangka berpikir seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Kerangka pikir penelitian dengan judul komposisi pohon kayu 

rimba dan pohon MPTS Di Areal Garapan KTH Mekar Sari dalam 

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman 

Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2024 tentang 

Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya (KSDAHE), taman 

hutan raya (tahura) merupakan kawasan pelestarian alam yang dibangun untuk 

tujuan koleksi tumbuhan dan/atau satwa yang alami atau buatan, jenis asli dan-

atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, ilmu pengeta-

huan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, pariwisata, dan rekreasi. Tahura 

Wan Abdul Rachman ditunjuk berdasarkan keputusan Menteri Kehutanan No. 

408/kpts-II/1993 sebagai kawasan perlindungan sistem penyangga kehidupan, 

pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya, 

perlindungan tata air dan pencegah banjir, pemanfaatan untuk pariwisata dan 

rekreasi, pe-nelitian, dan pengembangan pengetahuan. Sejak diberlakukannya UU 

No. 23 ta-hun 2014, pengelolaan Tahura Wan Abdul Rachman menjadi 

kewenangan provinsi yang diwujudkan dengan membentuk suatu badan 

pengelolaan dengan nama Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) Tahura Wan 

Abdul Rachman yang berada di bawah Dinas Kehutanan (Dishut) Provinsi 

Lampung. UPTD Tahura Wan Abdul Rachman sebagai pelaksana teknis 

operasional penyelenggaraan memiliki fungsi untuk melakukan perencanaan dan 

pelaksanaan pengembangan pengelolaan taman hutan raya (tahura), pengaturan 

dan penyiapan sarana dan prasarana, penertiban izin pemanfaatan dan 

pengusahaan kawasan (Walimbo, 2016). 

Bedasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan 

Konservasi Alam Nomor : SK. 76/IV-KKBHL/2015, sampai dengan Tahun 2015, 

di Indonesia telah ditetapkan sedikitnya 26 lokasi taman hutan raya yang tersebar 

di berbagai wilayah di Indonesia yang salah satunya adalah (Tahura) Wan Abdul 

Rachman di Provinsi Lampung. Tahura Wan Abdul Rachman terbagi menjadi 7 
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blok pengelolaan yaitu, blok perlindungan, blok pemanfaatan, blok koleksi 

tumbuhan dan satwa, blok tradisional, blok rehabilitasi, blok religi budaya atau 

sejarah, dan blok khusus. Khusus untuk blok tradisional, masyarakat diberikan 

izin usaha pemanfaatan kawasan tahura melalui skema kemitraan kepada masya-

rakat yang sudah terlanjur menggarap kawasan hutan (Herwanti et al., 2022). 

 

2.2  Komposisi Vegetasi 

Komposisi dan struktur vegetasi merupakan salah satu parameter yang harus 

diperhatikan dalam kegiatan restorasi hutan. Fachrul (2007) mendefinisikan kom-

posisi vegetasi sebagai daftar floristik dari jenis vegetasi yang ada dalam suatu ko-

munitas. Selanjutnya, Fachrul (2007) mendefinisikan struktur vegetasi sebagai 

hasil penataan ruang oleh komponen penyusun tegakan dan bentuk hidup, strati-

fikasi, dan penutupan vegetasi yang digambarkan melalui keadaan diameter, ting-

gi, penyebaran dalam ruang, keanekaragaman tajuk, serta kesinambungan jenis. 

Whitmore dalam (Lugo dan Lowe, 1995), lebih jauh mengemukakan bahwa peru-

bahan komposisi dan struktur vegetasi hutan sangat dipengaruhi oleh adanya 

gangguan baik yang bersifat alami maupun antropogenik. Vegetasi menurut 

Maarel (2005) didefinisikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari sekelompok 

besar tumbuhan yang tumbuh dan mendiami suatu daerah. Vegetasi juga diartikan 

sebagai vegetasi total suatu kawasan yang berfungsi sebagai penutup lahan, meli-

puti beberapa jenis seperti rerumputan, perdu, pepohonan yang hidup pada tempat 

yang sama dan saling berinteraksi, serta lingkungan dan lingkungannya. terjadi se-

lain vegetasi (Agustina, 2008; Maryantika et al., 2010; Susanto, 2012). Vegetasi 

dapat dijadikan sebagai indikator habitat sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk perencanaan penggunaan lahan (Martono, 2012).  

Menurut Arief (1994), struktur tegakan adalah susunan tegakan berdasarkan 

tinggi, umur, kelas, diameter, tajuk, dan kelas pohon lainnya. Dalam mendes-

kripsikan tegakan hutan adalah dengan mempelajari komposisi (susunan) dan 

struktur (bentuk) tegakan yang dihitung secara kuantitatif dengan parameter ke-

rapatan, frekuensi dan penutupan tajuk ataupun luas bidang dasar. Komposisi dan 

struktur vegetasi merupakan salah satu parameter yang harus diperhatikan dalam 

kegiatan restorasi hutan. Fachrul (2007) mendefinisikan struktur vegetasi sebagai 

hasil penataan ruang oleh komponen penyusun tegakan dan bentuk hidup, 
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stratifikasi, dan penutupan vegetasi yang digambarkan melalui keadaan diameter, 

ting-gi, penyebaran dalam ruang, keanekaragaman tajuk, serta kesinambungan 

jenis. 

Komposisi ekosistem tumbuhan adalah jenis flora yang menyusun suatu 

komunitas. Komposisi jenis tumbuhan merupakan daftar floristik dari jenis tum-

buhan yang ada dalam suatu komunitas. Jenis tumbuhan yang ada dapat diketahui 

dari pengumpulan atau koleksi secara periodik dan identifikasi di lapangan. Kom-

posisi jenis ini merupakan salah satu parameter vegetasi untuk mengetahui kea-

nekaragaman jenis tumbuhan dalam komunitas. Bentuk atau susunan vegetasi 

dalam suatu luasan hutan tergantung pada penyebaran suatu spesies tumbuhan, 

Menurut (Michael, 1995) struktur suatu komunitas tergantung pada cara dimana 

tumbuhan dan hewan tersebar atau terpencar di dalamnya. Pola penyebaran ber-

gantung pada sifat fisikokimia lingkungan maupun keistimewaan biologis orga-

nisme itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut maka pola penyebaran terbagi menjadi 

tiga kategori yaitu : (i) penyebaran teratur atau seragam, dimana individu-individu 

terdapat pada tempat tertentu dalam komunitas. (ii) penyebaran acak atau kebetul-

an, di mana individu-individu menyebar dalam beberapa tempat dan mengelom-

pok dalam tempat lainnya. (iii) penyebaran berumpun, di mana individu-individu 

selalu ada dalam kelompok-kelompok dan sangat jarang sendiri secara terpisah. 

mendefinisikan komposisi vegetasi sebagai daftar floristik dari jenis vegetasi yang 

ada dalam suatu komunitas. Selanjutnya, Fachrul (2007) mendefinisikan struktur 

vegetasi sebagai hasil penataan ruang oleh komponen. 

 

2.3  Tanaman MPTS 

Tanaman MPTS (multipurpose trees species) yaitu tanaman kekayuan yang 

bersifat multiguna karena bermanfaat dari segi ekologi maupun dari segi ekonomi, 

serta menghasilkan komoditas kayu dan nir-kayu, penanaman tanaman MPTS 

memberi manfaat yang banyak, sehingga para petani bisa memanfaatkan komodi-

tas nirkayu dari tanaman MPTS yang ditanam tanpa melakukan penebangan po-

hon (Indriyanto et al., 2019). Budidaya tanaman MPTS yang dilakukan oleh pe-

tani dalam kawasan Tahura tentu saja berkaitan langsung dengan upaya pelesta-

rian dan pemanfaatan sumber daya alam hayati. Hal ini disebabkan petani dalam 

memanfaatkan hasilnya tidak melakukan penebangan pohon, sehingga kelestarian 
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jenis-jenis pohon dapat terjaga secara baik dan menjadi sumber pangan secara ber-

kelanjutan. Bangsawan & Dwiprabowo (2012) mengemukakan bahwa hutan me-

miliki potensi yang besar dalam memberikan kontribusi penyediaan pangan bagi 

masyarakat (Indriyanto et al., 2019). Melalui penerapan teknik agroforestri MPTS 

terbentuklah wujud tegakan kebun hutan (forest garden) (Indriyanto, 2022). Te-

gakan kebun hutan diharapkan dapat menjaga fungsi ekonomis kawasan bagi ma-

syarakat maupun fungsi ekologis kawasan Tahura seperti terjaganya keaneka-

ragaman tumbuhan, sehingga masyarakat bisa memperoleh beranekaragam hasil 

hutan nir-kayu dari tanaman MPTS yang dibudidayakan (Indriyanto et al., 2022). 

Murniati et al. (2022) mengemukakan bahwa agroforestri menjadi salah satu so-

lusi dalam memulihkan fungsi hutan dan meningkatkan manfaat hutan bagi ma-

syarakat. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1.  Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan sampai dengan Juli 2024 di areal 

Garapan KTH Mekar Sari Desa Sinar Harapan di Blok Tradisional Resort 

Kedondong Kawasan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman. Luas areal 

Garapan KTH Mekar Sari ialah 40,55 ha. 

 

 

 

Gambar 2. letak areal garapan KTH Mekar Sari sebagai lokasi penelitian dalam 

kawasan Tahura. 
 

Areal garapan Kelompok Tani Hutan (KTH) Mekar Sari seluas 40,55 ha 

berada di Blok Tradisional Resort Kedondong Kawasan Tahura Wan Abdul 

Rachman yang bertempat di Gunung Pesawaran. Secara administratif, areal ga-

Lokasi penelitian 

(KTH Mekar Sari) 
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rapan KTH Mekar Sari terletak di sebelah utara, Tanah Marga di sebelah selatan, 

KTH Mekar Sari di sebelah barat, dan kawasan hutan di sebelah timur. Berdasar-

kan penelitian yang pernah dilakukan di lapangan, diketahui keragaman tutupan 

lahan KTH Mekar Sari 65% bervegetasi tanaman campuran tajuk tinggi dan se-

dang, 35% berupa tanaman monokultur bertajuk rendah. Potensi tanaman pada 

areal garapan KTH Mekar Sari berupa tanaman kakao, kopi, pala, pisang, durian, 

karet, cengkeh, petai, jengkol, alpukat, kemiri, bambu, aren, kapuk, nangka, 

rambutan, mangga, daun dadap, kelapa, jambu, kayu manis, rumput pakan ternak, 

porang, talas, lada, pinang, cabai jawa, cabai bawah tegakan, jeruk bawah tega-

kan, kemukus, vanili, dan tanaman obat bawah tegakan (Supendi et al., 2021). 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kamera, tali rafia/plastik, pa-

tok kayu, roll meter, haga meter dan GPS (Global Positioning System) untuk me-

ngetahui ketinggian tempat. Adapun objek yang digunakan pada penelitian ini 

adalah komposisi antara pohon MPTS pertanian, pohon MPTS rimba dan pohon 

kayu rimba yang terdapat pada kawasan Taman Hutan Raya Wan Abdul 

Rachman. 

 

3.3  Jenis Data 

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer 

yang dikumpulkan meliputi jenis-jenis pohon penyusun tegakan, jumlah individu, 

diameter pohon dan tinggi pohon semua jenis-jenis pohon penyusun tegakan ke-

bun hutan, kerapatan setiap jenis pohon penyusun tegakan kebun hutan, perban-

dingan persentase jumlah jenis pohon MPTS pertanian, pohon MPTS rimba dan 

pohon kayu rimba, perbandingan persentase kerapatan pohon MPTS dan pohon 

kayu rimba serta tingkat dominansi setiap jenis pohon-pohon penyusun tegakan 

kebun hutan. Adapun data sekunder yang dikumpulkan yaitu berupa literatur 

terkait seperti jurnal, essay, buku dan data arsip KTH Mekar Sari. 

 

3.4  Penghimpunan Data 

Tahap persiapan penghumpunan data meliputi beberapa kegiatan di antara-

nya tahap survei lokasi penelitian, pengurusan izin administrasi penelitian di KTH 
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Mekar Sari dan instansi terkait seperti UPTD Tahura Wan Abdul Rachman, 

pengumpulan data sekunder/literatur terkait dengan penelitian serta persiapan 

pera-latan dan bahan dalam rangka pengambilan data primer di lokasi peneitian. 

Pengambilan data primer dilakukan dengan menggunakan metode survei ve-

getasi. Metode survei vegetasi yang digunakan berupa garis berpetak, dengan ju-

mlah plot sebanyak 24 plot dengan jarak antar plot 80 m. Metode garis berpetak 

ini dipilih dengan alasan pelaksanaan lebih cepat (sederhana) dan kesalahan yang 

timbul paling kecil dibandingkan metode yang lain (Simon, 1996). 

Sedangkan untuk menentukan banyaknya petak/ plot sampel menggunakan 

rumus intensitas sampling (IS) (Indriyanto, 2021). Berdasarkan lampiran Peratu-

ran Menteri Kehutanan Nomor: P.67/ MenhutII/2006 tentang keriteria dan standar 

inventarisasi hutan, untuk inventarisasi pada hutan konservasi dapat menggunakan 

sampling dengan intensitas minimal 1%. Sehingga pada penelitian ini, intensitas 

sampling yang digunakan adalah sebesar 2,3% dengan luasan lokasi yang akan di-

teliti yaitu 40,55 ha. Maka untuk menentukan banyaknya jumlah plot sampel pada 

penelitian ini dapat dihitung menggunakan rumus pengambilan sampel 

(Indriyanto, 2021) sebagai berikut. 

I =
I

L
 × 100% 

Keterangan: 

I = intensitas pengambilan sampel 

I = luas seluruh petak contoh 

L = luas wilayah yang disurvei atau dikaji 

 

 

Intensitas Sampling (IS)   = 2,3%, maka 

Luas seluruh plot sampel   = 2,3% x 40,55 ha = 93,265 ha 

    93,265 x 10.000 = 932,650 m² 

Luas seluruh plot sampel terbesar  = 20 m x 20 m = 400 m² 

Maka jumlah seluruh plot sampel yang harus dibuat = 932,650/400 = 23,31625 

Maka didapat jumlah plot sampel sebanyak 23,31625 yang dibulatkan menjadi 24 

plot sampel dari luasan areal garapan petani 40,55 ha. 
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3.5  Pembuatan Plot Sampel 

Pembuatan plot sampel dilakukan dengan cara sebagai berikut. Menentukan 

garis dasar (Base Line), garis dasar dibuat searah dan/atau mendekati arah garis 

kontur (Indriyanto, 2021). Penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan selu-

ruh fase pohon pada pohon kayu rimba, pohon MPTS rimba dan pohon MPTS 

pertanian di KTH Mekar Sari. Adapun ukuran plot yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengamatan fase pohon dewasa 20m x 20m, pengamatan 

pohon fase tiang dan perdu 10m x 10m, pengamatan fase sapihan pohon dan 

semak 5m x 5m, dan pengamatan pohon fase semai dan tumbuhan bawah 2m x 

2m. 

 
 

Gambar 3. Desain plot sampel pada Metode Garis Berpetak yang digunakan untuk 

survei vegetasi. 
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Keterangan: 

A=  plot sampel berukuran 20 m x 20 m, untuk pengamatan pohon dewasa. 

B=  plot sampel berukuran 10 m x 10 m untuk pengamatan pohon fase tiang   

(poles). 

C=  plot sampel berukuran 5 m x 5 m, untuk pengamatan pohon fase sapihan 

(saplings) dan perdu. 

D=  plot sampel berukuran 2 m x 2 m, untuk pengamatan pohon fase semai 

(seedlings). 

 
 

Gambar 4.  Peta tata letak plot sampel di areal Garapan KTH Mekar Sari. 

 

3.6  Analisis Data 

Hasil analisis vegetasi yang didapat di lapangan dianalisis menggunakan 

metode survei sebagai berikut. 

 

3.6.1  Jenis-jenis Pohon Penyusun Tegakan Kebun Hutan 

Jenis pohon yang sudah jelas diketahui nama jenisnya tinggal ditabulasi dan 

digolongkan menjadi tiga golongan, bagi jenis pohon yang belum diketahui di co-

cokan menggunakan (buku determinasi dan referensi lain) agar diketahui jenisnya 

lalu di tabulasi menjadi tiga golongan, yaitu pohon kayu rimba, pohon MPTS 
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rimba, dan pohon MPTS pertanian serta dicantumkan nama famili dan produk 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat. 

 

3.6.2  Kerapatan Setiap Jenis Pohon Penyusun Tegakan Kebun Hutan 

Kerapatan adalah jumlah individu per unit luas atau per unit volume. Deng-

an kata lain, densitas merupakan jumlah individu organisme per satuan ruang. Ke-

rapatan juga disebut densitas atau kepadatan dan diberi notasi K. Kerapatan dihi-

tung dengan rumus sebagai berikut (Indriyanto, 2021). 

 

 

K = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

Ki = 
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑘𝑒−𝑖

𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 
 x 100% 

Keterangan: 

K = kerapatan 

KR = kerapatan relatif 

Data ditabulasi dengan menyantumkan data kelompok jenis pohon (pohon 

kayu rimba, pohon MPTS rimba, dan pohon MPTS pertanian), kerapatan setiap 

kelompok jenis pohon, dan persentase kerapatan setiap kelompok jenis pohon. 

 

3.6.3  Perbandingan Jumlah Jenis Pohon MPTS Pertanian, Pohon MPTS 

Rimba dengan Pohon Kayu Rimba 

Perbandingan jumlah jenis pohon MPTS pertanian, pohon MPTS rimba 

dengan pohon kayu rimba dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

Persentase jumlah jenis pohon MPTS = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑝𝑜ℎ𝑜𝑛 𝑀𝑃𝑇𝑆

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑀𝑃𝑇𝑆+𝑘𝑎𝑦𝑢 𝑟𝑖𝑚𝑏𝑎
 x 100% 

Persentase jumlah jenis kayu rimba =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑝𝑜ℎ𝑜𝑛 𝑘𝑎𝑦𝑢 𝑟𝑖𝑚𝑏𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑝𝑜ℎ𝑜𝑛 𝑀𝑃𝑇𝑆+𝑘𝑎𝑦𝑢 𝑟𝑖𝑚𝑏𝑎
 x 100% 

Kemudian, data ditabulasi dengan mencantumkan data keanekaragaman untuk 

pohon MPTS rimba, pohon MPTS pertanian, dan pohon kayu rimba berdasarkan 

jumlah jenis pohon, persentase jumlah jenis pohon, jumlah famili, dan berdasar-

kan persentase jumlah famili. 
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3.6.4  Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks nilai penting (importance value index) adalah parameter kuantitatif 

yang dapat dipakai untuk menyatakan tingkat dominansi (tingkat penguasaan) 

spesies-spesies dalam suatu komunitas tumbuhan (Indriyanto, 2021). Untuk 

mendapatkan nilai INP tersebut dapat di hitung menggunakan rumus sebagai 

berikut (Indriyanto, 2021). 

INP = KR+FR+DR 

INP-i = KR-i+FR-i+DR-i 

 

KR-i = 
𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑘𝑒−𝑖

𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 x 100% 

FR-i = 
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑘𝑒−𝑖

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 x 100% 

DR-i = 
𝑝𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑘𝑒−1

𝑝𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 x 100% 

Keterangan: 

KR-i  = kerapatan relatif jenis ke-i 

FR-i  = frekuensi relatif jenis ke-i 

DR-i = panjang penutupan relatif jenis ke-i 

Data ditabulasi dengan mencantumkan jenis pohon, kerapatan relatif (KR), 

frekuensi relatif (FR), penutupan relatif (DR), dan indeks nilai penting (INP). 

 

3.6.5  Dominansi 

Tinggi atau rendahnya tingkat dominansi (tingkat penguasaan) jenis orga-

nisme dalam komunitas atau dalam ekosistem dapat ditentukan dengan membuat 

interval kelas/tingkat dominansi menggunakan rumus sebagai berikut (Indriyanto, 

2021). 

  

Interval kelas dominansi (I) = INPtertinggi−INPterendah 

                    3 

Kriteria kelas/tingkat dominansi untuk jenis organisme dalam kominitas 

atau dalam ekosistem adalah sebagai berikut 

a. Dominan (dominansi tinggi), jika INP > (INPterendah+2I) 

b. Dominansi sedang, jika INP = (INPterendah+I) − (INPterendah+2I) 

c. Tidak dominan (dominansi rendah), jika INP < (INPterendah +I)  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penyusun tegakan yang ada di Kelompok Tani Hutan (KTH) Mekar Sari 

terdapat beberapa golongan yaitu pohon kayu rimba, pohon MPTS rimba, dan 

pohon MPTS pertanian. Golongan pohon kayu rimba terdapat 10 jenis. 

Golongan pohon MPTS rimba terdiri dari 10 pohon dan. Golongan pohon 

MPTS pertanian terdiri dari 5 jenis pohon. 

2. Golongan pohon kayu rimba memiliki kerapatan sebesar 83,7 individu/ha, 

pohon MPTS rimba memiliki kerapatan sebesar 80,9 individu/ha atau dan 

pohon MPTS pertanian memiliki kerapatan sebesar 114,5 individu/ha.  

3. Persentase jumlah jenis pohon MPTS rimba sebesar 40%, pohon MPTS 

pertanian sebesar 20%, dan pohon kayu rimba sebesar 40%.  

4. Persentase kerapatan pohon MPTS rimba sebesar 28,98%, kerapatan pohon 

MPTS pertanian sebesar 41,04%, serta kerapatan pohon kayu rimba sebesar 

30,01%. Pohon MPTS pertanian memiliki kerapatan yang lebih besar dibanding 

pohon MPTS rimba dan pohon kayu rimba. 

5. Jumlah famili dalam golongan pohon MPTS rimba adalah 9 famili, golongan  

pohon MPTS pertanian 4 famili, dan golongan pohon kayu rimba 9 famili. 

6. Areal garapan KTH Mekar Sari didominasi oleh pohon durian dengan INP 

43,0%, pohon pala dengan INP 47,86%, dan kopi dengan INP sebesar 62,34%.  
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5.2  Saran 

Pemerintah perlu melakukan pembinaan secara intensif kepada petani 

anggota KTH Mekar Sari tentang penanaman pohon pada lahan yang masih kosong 

dengan jarak tanam yang memadai agar kerapatan tegakan kebun hutan bisa 

ditingkatkan lagi.  
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